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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa kanak-kanak merupakan fase yang fundamentamd&onteks
perkembangan individu. Para ahli mengungkapkan bahvasa kanak-kanak
merupakan masa belajar aktif, anak melakukan sgajen terhadap objek di
lingkungan untuk memperoleh  pengalaman dan  mengKaikan
pengetahuannya. Masa ini merupakan masa pertumbddya perkembangan
otak, dimana akan menentukan kepribadian anak jealga. Hal yang
mengakibatkan munculnya pandangan-pandangan unélékakan pendidikan
bagi anak usia dini karena pendidikan yang salala paasa dini akan berdampak
negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangansi dewasanya.

Anak pada usia dini adalah individu yang sedang gakxmi proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat luar. bislgsa yang dikatakan
adalah masa usia emas (dari usia 4 tahun sampgamlenemasuki pendidikan
dasar) dimana mulai peka dan sensitif untuk mergeriberbagai upaya
pengembangan daya pikirnya. Menurut Patmonodew@0{25) menyatakan
bahwa “Jaringan syaraf mereka telah berkembangasesntumbuhan otaknya
dan mereka mampu mengembangkan berbagai gerakannsemgendalikannya
dengan lebih baik”. Pada masa ini anak mengalamapangan fungsi-fungsi
fisik dan psikisnya yang siap merespon rangsangianylus) yang diberikan oleh

lingkungan. Ini merupakan masa yang tepat untuletaiekan potensi dasar yang



dimiliki anak, agar anak dapat mengembangkan kernampfektif, kognitif, dan
psikomotornya, sebaiknya anak memiliki potensi #feantuk menghasilkan
suatu kreativitas.

Potensi kreatif merupakan salah satu faktor yangnpeagaruhi kreativitas
dalam berpikir, menurut Guilford (1957 dalam muremdl997:45) “berpikir
kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacaoamakemungkinan
penyelasaian terhadap masalah”.

Pada perkembangan anak usia dini daya imajina% samagat besar, apa
yang kita rangsang melalui berbagai stimulus umhénuju pada gerak, maka
berbagai macam gerak akan muncul dengan beragaisnyan Berkhayal,
berfantasi dan berimajinasi merupakan aktivitagyyiamjinatif, kegiatan tersebut
mampu menggerakkan daya pikir sehingga menghasgkanatu yang bersifat
baru sebagai wujud dari kreativitas.

Kreativitas merupakan suatu proses untuk menjaddesuatu yang baru
baik untuk dirinya ataupun orang lain mulai sejaki,cagar anak lebih aktif dan
kreatif disegala bidang. Dengan melalui pembedajali sekolah, dan melalui
pembelajaran seni tari sebagai jembatan penyampadigikan. Menurut
Supriadi  (1994:7) “Kreativitas merupakan kemampuaeseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasampun karya nyata yang
relatife berbeda dengan yang apa yang telah acdéusetya”

“Tari adalah jenis kesenian yang terkait langsumemgan gerak tubuh
manusia” (Rosala, 2007:32), tubuh merupakan alag ydijadikan suatu media

dasar pada tari. “Kreativitas Tari adalah kemampsaseorang menuangkan



gagasannya dalam menciptakan ataupun menata gerak-g sehingga
melahirkan suatu bentuk tarian” (Rosala, 2009: 109)

Pembelajaran seni tari adalah sebuah pembelajarag yeneliti dianggap
dapat membantu menumbuhkan dan mengembangkan paessd pada diri
anak, karena dengan pembelajaran seni tari kiteatignak tidak dituntut untuk
meniru ataupun menghapal urutan dan bentuk sepedtiyang di contohkan,
tetapi anak ditumbuhkan daya kreativitasnya melahajinasi yang diwujudkan
melalui gerak hasil ciptaannya sendiri bukan merkber contoh yang harus
ditiru dan dihapalkan dari bentuk aslinya yang dik@ oleh guru. Adapun salah
satu alternatif yang dapat dilakukan oleh guru kimi@mbantu memotivasi anak
didik di antaranya adalah:

1) Bercerita dengan anak didik untuk membangkitkahgtéan dan merangsang
motif-motif yang dapat dijadikan dasar tumbuhnyajimasi.

2) Mengajak anak didik untuk berkomunikasi langsunggda alam, flora dan
fauna melalui gerak.

3) Bereksplorasi proses penciptaan karya seni yandgledhiajarkan.

Dengan ketiga alternatif di atas, guru dapat meikderstimulus kepada
anak didik dalam mengembangkan proses kreatifnyaPada dasarnya
pembelajaran seni tari di sekolah bukan mengajad@@ak didik untuk pintar
menari, melainkan diharapkan anak didik mendapatkamngalaman langsung
terhadap pengembangan imajinasi yang diungkapKHamdaahasa gerak.

Kenyataan yang sering muncul di TK ANDHIKA bahwabagian besar

guru dalam melaksanakan pembelajaran seni tareldiskiebih mengutamakan



keterampilan menari saja. Metode yang digunakala panumnya menggunakan
metode demonstrasi, dan meniru gerak tari yangsdiswleh guru. Seperti
halnya pada prasekolah TK ANDHIKA, pembelajaran iseaari tidak
diperkenalkan pada awal proses pembelajaran melaiakak hanya meniru guru
selama dua bulan untuk persiapan pentas seni phdasamester.

Permasalahan yang kita hadapi dalam dunia pendidikaaman sekarang
anak tidak diperkenalkan tari-tarian yang dikhusmskntuk anak sesuai dengan
usianya. Dengan berkembangnya tari-tari moderrg ys@harusnya ditarikan
untuk usia remaja, sekarang banyak ditarikan ofetk ada usia dini. Peneliti
ingin memberikan kesempatan kepada anak untuk merggegkan daya kreasi
dan imajinasi anak dalam menghasilkan suatu kieggipada anak.

Pada saat ini lagu anak-anak kurang diminati oletaka karena
perkembangan zaman yang sangat canggih, sehinggsaaak pada usia dini ini
kurang mengetahui lagu-lagu yang sesuai denganmeieka. Anak-anak lebih
hapal dan tahu lagu-lagu yang dikhususkan untukgotdeewasa dari pada lagu-
lagu yang dkhususkan untuk usia mereka sendiri.

Dengan menggunakan lagu bintang kejora karya A. dhriiud sebagai
bahan pembelajaran seni tari, maka anak akan mahgesnakah lagu yang
seharusnya mereka dengarkan dan dinyanyikan usiakanak-anak. Pada lagu
bintang kejora karya A. T Mahmud anak akan mudarangsang daya imajinasi
serta mengembangkan daya kreativitasnya.

Kecenderungan lain dari guru sering kali lebih nkam&an anak terhadap

hapalan bentuk dan teknik gerak tari, sedangkanhdlalpentingnya yang



menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotogi&a guna mengembangkan
dan menggali daya imajinasi serta kreativitas dnakng diperhatikan. Dengan
melalui lagu bintang kejora karya A.T Mahmud, aa&kn lebih mengembangkan
dan menggali daya imajinasi serta kreativitas yangiliki oleh anak tanpa
membatasi anak untuk bergerak. Menurut Sutadipi@83:103) bahwa
“kreativitas adalah kesanggupan untuk menemukanasesyang baru dengan
jalan menggunakan daya khayal, fantasi dan imajinas

Proses belajar mengajar pada pembelajaran senitela@pat beberapa
rangsangan di antaranya rangsang auditif, visumlioavisual, dan rabaan atau
kinestetik. Pada penelitian ini menggunakan ramgsaudio visual sebagai
stimulus dalam pembelajaran seni tari. Materi ydiilih yaitu lagu bintang
kejora yang merupakan hasil pilihan dari lagu-ldgarya A. T Mahmud.
Dipilihnya materi lagu bintang kejora sebagai slusupada pembelajaran seni
tari, setelah peneliti mengenalkan 3 (tiga) laguy& A. T Mahmud (bintang
kejora, jika ku sekolah nanti, bangun shubuh), makak memilih lagu bintang
kejora karena lagu bintang kejora sangat dinamrs rdadah dihapal sehingga
mampu membangun imajinasi anak dan lebih mudalkuh&rahkan pada proses
kreativitas anak didik dalam mengeksplorasi gerailaly kreatif sesuai dengan
kemampuan dan pengetahuan anak. Kreativitas adiknderupakan penunjang
keberhasilan suatu proses mengajar, tanpa adaegtiviias anak, kebermaknaan
pembelajaran tidak akan tercapai.

Untuk keberhasilan dalam pembelajaran seni tafikdimaka guru dituntut

menguasai Proses Belajar Mengajar (PBM) yang mielimeberapa komponen



antara lain tujuan pembelajaran, kurikulum TK, bahpelajaran, media
pembelajaran, metode pengajaran, guru di TK ANDHIKiBwa TK ANDHIKA,
kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Menuudigha (1989:30) menyatakan
bahwa “Ada empat komponen utama yang harus dipesiaiam proses belajar
mengajar yaitu tujuan, bahan, model serta alatgiani”

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti magataik untuk melakukan
eksperimen dalam mengimplementasikan konsep pejataiayang dirancang
khususnya berbicara masalah konsep pembelajarangpam lagu sebagai upaya
meningkatkan kreativitas anak. Untuk itu dalamghbéan memenuhi tugas akhir
skripsi, peneliti mengambil juddPenerapan Lagu Bintang Kejora Karya A. T
Mahmud Pada Pembelajaran Seni Tari Sebagai Upaya Wak Meningkatkan

Kreativitas Anak Di TK ANDHIKA”

B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini:yaitu

1. Bagaimana tingkat kreativitas anak sebelum lagtabm kejora karya A. T
Mahmud diterapkan pada pembelajaran seni tari?

2. Bagaimana proses belajar mengajar dalam meningkéikaativitas anak
dalam pembelajaran seni tari melalui lagu bintargjota karya A. T
Mahmud?

3. Bagaimana hasil dari proses belajar mengajar diANDHIKA kelas A
setelah lagu bintang kejora karya A. T. Mahmuderdppkan pada

pembelajaran seni tari?



C. TUJUAN PENELITIAN :

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalahgaiberikut:

Melalui pembelajaran seni tari dengan menggunaleyu lkarya A. T
Mahmud sebagai bahan pembelajaran tari, maka daaklebih mengembangkan
daya imajinasi dan dengan mudah mengeksplorask-gerak kreatif sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan anak, serta rdapaiantu anak untuk
berani tampil di depan umum.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Peneliti dapat memperoleh data tentang bagaimagéat kreativitas anak
sebelum lagu bintang kejora karya A. T Mahmud dj&an pada
pembelajaran seni tari

2. Peneliti dapat memperoleh data tentang bagaimarseprbelajar mengajar
dalam meningkatkan kreativitas anak pada pembalajaeni tari melalui
lagu bintang kejora karya A. T Mahmud.

3. Peneliti dapat memperoleh data hasil dari prosdsjdnemengajar di TK
ANDHIKA setelah lagu karya A. T Mahmud diterapkpada pembelajaran

seni tari.



D. MANFAAT PENELITIAN :
Penelitian ini dapat memberikan manfaat, di antg@amitu:
1. Manfaat Bagi Peneliti
a) Peneliti dapat mempelajari cara untuk memecahkasal@a yang di
hadapi pada saat proses penerapan pembelajaranaldin dkelas
berlangsung.
b) Menjadi wahana ilmiah dalam mengimplementasikan dmpuan hasil
pembelajaran yang telah diperoleh selama menjpkrkuliahan.
2. Manfaat Bagi Guru
Memberikan gambaran bagi guru mengenai sistem pEEagayang tepat
untuk di sampaikan dalam pembelajaran seni taralndagu karya A.T Mahmud
sebagai materi pembelajaran alternatif dalam upag@ingkatkan kreativitas dan
prestasi belajar anak didik.
3. Manfaat Bagi Anak Didik
Memberikan pengalaman yang baru dan menyenanglk#am didang seni
tari pada anak, sehingga membantu dalam mengeméangimikiran kreatif
yang baik bagi anak, juga membantu keberanian amelg pertama untuk
mengeksplorasikan imajinasinya, dan yang keduakub&rani tampil di depan

umum.



E. ASUMSI DAN HIPOTESIS
Asumsi:

Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini w@ahdengan
pembelajaran seni tari melalui lagu bintang kejkaaya A. T Mahmud dapat
meningkatkan potensi anak untuk menghasilkan sikegativitas anak dalam
berkreasi seni dan aktif terhadap pembelajaran garii sesuai dengan
imajinasinya.

Hipotesis :

Supaya penelitian terarah pada sasaran yang dieramaka perlu adanya
hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap magatey diteliti. Arikunto
(1999:64) menjelaskan bahwa “ Hipotesis dapat idartsebagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahant@emnedampai terbukti melalui
data yang terkumpul”

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika laguyeaA. T Mahmud
diterapkan pada pembelajaran seni tari, maka kreeti anak di TK dapat

meningkat dan berkembang.

F. METODE PENELITIAN :

Praktek pendidikam dengan para siswa di kelas/garardalam situasi
interaksi antara manusia dengan manusia, manusiggade lingkungan,
pengontrolan yang ketat sulit dilakukan. Menurudj@na (2001:43) menyatakan
bahwa:

Situasi kelas sebagai tempat mengkondisi perlakidak memungkinkan
pengontrolan yang demikian ketat seperti dikeheindalam eksperimen sejati.
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Oleh sebab itu perlu dicari atau dilakukan deskgperimen dengan pengontrolan
yang sesuai dengan kondisi yang asitaidsional). Desain tersebut adalah desain
eksperimen semujgasi eksperimental).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pentik&uantitatif dengan
menggunakan metodgpiasi eksperimen. Eksperimen adalah pengamatan secara
teliti dalam waktu tertentu, guna mempelajari gegejala yang ditimbulkan
dengan sengaja, untuk mendapatkan nilai-nilai urdamgejala-gejala kejiwaan.

Quasi eksperimen yaitu pengamatan yang dilakukan hanya pada 1 kskratau

1 kelas tanpa ada kelompok pembanding. (kelompaokr&k).

G. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL
a. Lokasi

Lokasi yang akan di jadikan tempat penelitian yaiuTK ANDHIKA
Komp. Manglayang Regency B5 no. 2, Cinunuk, CiletBgndung. di TK
ANDHIKA memiliki berbagai program pembelajaran yabgrtujuan membantu
anak didik untuk mengembangkan berbagai potengi psikis dan fisik yang
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emnoosil, kognitif, bahasa, fisik/
motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasahkdplikan dasar.
b. Populasi

Dalam kegiatan pengumpulan data yang dilakukanalisdberhadapan
dengan objek yang diteliti. Objek yang ditelitrgebut dinamakan populasi.
Populasi merupakan seluruh objek yang diteliti gabadasar untuk menarik
kesimpulan. Sebagaimana yang diungkapkan olehuAtik (1999:115) bahwa

“Populasi adalah semua elemen yang ada dipenélitian
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Berdasarkan pendapat di atas, populasi dalam gianeini adalah anak
kelas A TK ANDHIKA Cinunuk-Cileunyi berjumlah 13 wg terdiri dari 4 anak
perempuan dan 9 anak laki-laki.

c. Sampel

“Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang liglite(Arikunto,
1999:120) berdasarkan pendapat di atas, maka pemelngambil sampel total
yaitu keseluruhan anak yang sekitarnya dianggapatdapendukung dalam
pelaksanaan penelitian yaitu kelas A dengan jurilanak yang terdiri dari 4

orang perempuan dan 9 anak laki-laki .

G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yaggrkkan yaitu:
a. Observasi
Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2010:203) mengexkak bahwa,
“observasi merupakan suatu proses kompleks, suae® yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikhologis”.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasird ANDHIKA untuk
melihat kondisi sekolah, proses pembelajaran di f€lsebut, serta melihat
keaktifan anak pada saat proses pembelajaran.

b. Wawancara

Wawancara yaitu dengan melakukan kegiatan tanyabadengan guru

(pendidik), kepala sekolah. Tujuan wawancara yaittuk menggali data yang

lebih luas terutama yang berkaitan dengan pembaitaja
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Pada penelitian ini menggunakan wawancara seaatautdur kepada guru,
(pendidik), kepala sekolah, serta orang tua muaidgyikut berpartisipasi dalam
membantu proses pembelajran di luar sekolah.

c. Studi Dokumentasi

“Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sbealalu” (Sugiyono,
2010:329). Dukomen bisa brbentuk tulisan, gambatau karya-karya
monumental dari seseorang.

Studi dokumentasi pada penelitian ini digunakamukimiendokumentasikan
kegiatan-kegiatan atau peristiwa-peristiva yang ungng dari data dan hasil
penelitian. Adapun dokumentasi yang digunakaruyiito, dan nilai-nilai anak
dengan menulis garis-garis besar data yang dicari.

d. Test
Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada danmpek mendapatkan

jawaban yang diharapkan baik secara lisan, tuliszanpun secara perbuatan.

Adapun tes yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Pre-tes yaitu tes yang diberikan sebelum pembaladimulai dan bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan peserkateidadap bahan
pelajaran. Tes yang digunakan yaitu dengan meraguntes perbuatan
gerak tubuh kaki, tangan, kepala, dan badan.

b) Post-tes yaitu tes yang dilakukan pada setiap gkbgram satuan pelajaran
dan bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pearama@nak terhadap

bahan pelajaran kesenian (seni tari). Tes yangndigan yaitu dengan
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melakukan kegiatan kreativitas pada anak dengak raeageksplorasi gerak

dengan menggunakan level, ruang dan tempo padagtegarian seni tari.

H. INSTRUMEN PENELITIAN :

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukarggleuran, maka harus
ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitigasanya disebut dengan
instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2010:14&trumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alampuma sosial yang
diamati”. Instrumen juga merupakan langkah-langgahting dalam penelitian.
Melalui instrumen dapat ditemukan jawaban-jawabarhadap permasalahan
yang diajukan, adapun instrumen yang ikut menungaigm keberhasilan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pedoman Dokumentasi, merupakan instrumen untukikielokumentasi.
Adapun pedoman dokumentasi yang digunakan dalaedipan ini adalah:
a. Tugas-tugas anak selama mengikuti kegiatan penabaiaj seperti
mewarnai gambar yang bertemakan suasana di malam ha
b. Format pengamatan, penilaian, dan renpel. Sermauamitik mengetahui
respon anak selama kegiatan berlangsung.
c. Kamera dan foto untuk mengambil gambar kegiatarandaproses
pelaksanaan penerapan lagu karya A. T Mahmud pedéelajaran seni

tari sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitAsKdANDHIKA.
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2. Pedoman observasi, merupakan instrumen untuk dmserv Pada saat
observasi yang dilakukan berupa pre test dan paeelitian observasi yang
dilakukan berupa post tes, sehingga pedoman olsseyaaberupa tes.

3. Pedoman wawancara, merupakan instrumen untuk tekméwancara
(terlampir). Pedoman wawancara dalam penelitiarbanisi tentang daftar
sekolah, pribadi guru, metode pembelajaran yangindigan, sarana dan
prasarana yang tersedia. Dalam pelaksanaan pemelihi pedoman
wawancara yang digunakan adalah bebas terpimpity gémana peneliti

membawa pedoman yang hanya mengambil garis bessaja/a






